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Abstrak 

 

Fenomena runtuhnya Uni Soviet menandai tidak berlakunya Pakta Warsawa yang mengikat 

negara-negara di Eropa Tengah dan Eropa Timur. NATO yang pada mulanya dibentuk untuk 

mengimbangi kekuatan Pakta Warsawa di awal Perang Dingin, tidak mengalami keruntuhan, 

justru berinisiatif untuk berekspansi secara jumlah keanggotaan dan cakupan yang meluas di 

Eropa. Merespons hal tersebut, Rusia tidak ingin semakin kehilangan pengaruhnya. Rusia 

menggunakan sejumlah kebijakan di dalam negeri dan di luar negeri untuk menjaga eksistensi 

pengaruhnya di Eropa. Tulisan ini menggunakan pendekatan Regional Security Complex 

Theory (RSCT) yang berusaha melihat relasi antara Rusia dan NATO sebagai subjek yang 

saling membentuk persepsi satu sama lain. Pendekatan RSCT membantu menjelaskan 

bagaimana aktor saling memahami satu sama lain berdasarkan sejarah yang terbentuk, 

sekaligus mempertimbangkan pendekatan geografis terhadap keberadaan ancaman.  Dengan 

begitu, hasil dari tulisan ini mampu memaparkan mengapa Rusia menganggap NATO sebagai 

ancaman dan diperlukan respon yang tegas.  
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Abstract 

 

The phenomenon of the collapse of the USSR marked the invalidation of the Warsaw Pact, 

which binds countries in Central and Eastern Europe. NATO, which was originally formed to 

counterbalance the strength of the Warsaw Pact at the beginning of the Cold War, did not 

collapse; instead, it took the initiative to expand in terms of membership and broad coverage 

in Europe. In this response, Russia did not want to lose its influence further. Russia takes 

numerous manoeuvres at domestic and abroad to maintain its existence of influence in Europe. 

This paper uses the Regional Security Complex Theory (RSCT) approach, which seeks to see 

Russia and NATO's relations as subjects that shape each other's perceptions. The RSCT 

approach helps explain how actors understand each other based on the history that is 

constructed while considering geographic approaches to the existence of threats. In this way, 

this paper demonstrates why Russia sees NATO as a threat and requires a firm response. 
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